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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

* Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya™
(QS. Al-Bagarah: 286)

* Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

Dan lain sebagainya
Ini adalah bukti bahwa aku bisa menyelesaikan studi ku.




ABSTRAK

Fitryani Harlita. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Chips Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA Negeri
10 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Irmawanty dan
Pembimbing Il Anisa.

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi eksperimen). Tujuan dari
penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran talking chips (2) untuk mengetahui apakah
ada pengaruh mode! pembelajaran talking chips terhadap hasil belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan kelas X SMA Negeri 10 Makassar, Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 10 Makassar
dan sampel vang terdiri dari 2 kels /‘-\ it elas X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIPA 4 jo! s ¢
dalam pengambilan sampe sive
digunakan untuk mengu
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“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya™
(QS. Al-Bagarah: 286)
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Ini adalah bukti bahwa aku bisa menyelesaikan studi ku.
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Jenis penlitian ini yaitu eksperimen semu (quasi eksperimen). Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
talking chips terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan kelas
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- BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran biologi merupakan salah satu pembelajaran berkaitan
dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran
biologi tidak hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakia, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi jugasmerupakan suatu proses penemuan.

Pembelajaran biologi perlu dile

ana untuk menjaga dan

proses pembelajaran sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa digunakan oleh guru untuk dijadikan sebagai kriteria atau ukuran




dalam mencapai suatu tujuan vakni kemajuan yang dimiliki setiap siswa, dalam
mendapatkan hasil yang baik. Hasil belajar diperoleh setelah melewati
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu dan keberhasilan pembelajaran siswa
juga dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi vang telah dilaksanakan di SMA Negeri 10

Makassar, pada proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru,

schingga siswa cenderung pasif dan tidak diberi akses untuk berkembang

/ J«g wa \\\
////ll:n!\\\\\ ﬂ, ‘I:
e &

meteri kepada siswa yang dilakukan secara lisan, sehingga proses pembelajaran
jadi membosankan, siswa tidak aktif, informasi hanya satu arah, feed back




relatif rendah, melelahkan, kurang melekat pada ingatan siswa, Kurang
terkendali baik waktu maupun materi, monoton. tidak mengembangkan
kreativitas siswa, menjadikan siswa hanya sebagai objek didik, tidak
merangsang siswa untuk lebih berkembang.

Pemahaman siswa terhadap pelajaran biologi dapat ditingkatkan dengan

proses pembelajaran vang dapat menanamkan konsep dengan benar, mudah

pembelajaran  untuk

an semangat belajar

ﬂ
"*"J Apns

///'um\\\\\ N
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(Fathurrohman, 2015).




Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriani
(2018). dari hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada
kelompok eksperimen yaitu 81,38 dan kelompok kontrol yaitu 71. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih

tinggi dibandingkan dengan nilai ratarata hasil belajar kelompok kontrol.

Berdasarkan kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) nilai rata-rata kelompok

secara heterogen sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya (Huda, 2011).




Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Talking Chips Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA Negeri
10 Makassar™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini yaitu:

|. Bagaimana hasil belajar siswa P dengan model pembelajaran

RN

as X SMA Negeri 10

SMA Negeri 10 Makassar”?




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
a. Menambah sumber pengetahuan mengenai model-mode! pembelajaran
yang dapat diterapkan pada pembaharuan kurikulum.
b. Sumber informasi bagi peneli

wp\KA‘:‘\S Sa.,.
= WAl 4
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menentukan model yang tepat agar hasil belajar siswa dapat meningkat.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
I. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu hal yang memiliki hubungan

antara konsep satu dengan lainnya vang berupa pola prosedur sistematik

yang dikembangkan berdasarkan 4 teori dan digunakan dalam

\“

g R
) |

A}

siswa dengan
pembelajaran guru dapat membantu siswa dalam mendapatkan informasi,
ide, cara berfikir, dan mengekspresikan ide (Suprijono, 2010).




2. Model Pembelajaran Talking Chips
a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Chips
Model pembelajaran  kooperatif  tipe  kancing  pertama  kali
diperkenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Kagan mengemukakan
tipe kancing gemerincing dengan istilah talking chips. Chips yang dimaksud
vakni berupa benda-benda berwarna yang ukurannya kecil. Istilah talking
chips di Indonesia kemudian lebih dikenal sebagai model pembelajaran

dikenalkan oleh Anita Lie

4
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bicara. Sebaliknya juga ada anggota vang pasif dan pasrah saja pada
rekannya yang lebih dominan (Huda, 2011).




Dengan menerapkan model ralking chips ini  dalam proses
pembelajaran, diharapkan semua siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk aktif dalam mengemukakan pendapat sehingga terjadi pemerataan
kesempatan dalam pembagian tugas kelompok. Dalam kegiatan
pembelajaran talking chips. masing-masing anggota kelompok mendapatkan
kesempatan vang sama untuk memberikan kontribusi mereka serta

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain (Huda, 2011).

semua kartu mereka.
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6) Jika semua kartu telah habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok
boleh mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi kartu lagi dan diskusi
dapat diteruskan kembali.

¢. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking Chips

Menurut Isjoni (2010), kelebihan dan kekurangan dalam model

pembelajaran talking chips adalah sebagai berikut :

e S
; v '¢,' ) S

"’ qu

i ‘ ////'u ; 3\\\\\
<2\

2) Pengelolaan
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam proses pembentukan

pengetahuan siswa.
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3) Pemebelajaran model talking chips memerlukan persiapan yang cukup lama.
4) Guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada di kelas, oleh
karena itu cukup sulit dilakukan terutama jika jumlah siswa dalam kelas
terlalu banyak.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu

akan dikemukakan apa yang di i vdengan  belajar. Para  pakar

ar yang satu dengan

Orang yang memiliki banyak pengetahuan dianggap sebagai orang yang




banyak belajar dan orang yang tidak berpengetahuan dianggap orang vang
tidak belajar (Hayati, 2017),

Hasil belajar adalah perubahan perilaku seperti sikap. pengetahuan
dan keterampilan. Berdasarkan perubahan yang dialami siswa, terdapat dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu fakior internal dan faktor
eksternal. Pada umumnya, hasil belajar dipengaruhi dari dalam dengan hasil

70%, sedangkan pengaruh dari luar sehesar 30%. Namun, dari kedua faktor

C A€ 4‘; ngaj
wP\KAss ‘ &'P' 40.,» \
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guru lebih mudah mengetahui siswa vang mencapai hasil dan yang tidak,
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sehinggah guru dapat menelaah dan memperbaiki serta menyusun kembali

materi ajar.

b. Jenis-jenis Hasil Belajar

Menurut Benjamin S. Bloom hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah
yakni ranah kognitif, ranah afektif. dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif
yakni hasil belajar intelektual yang terdiri dari enak aspek, vakni pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi. sintesig, dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat ipabyaspek berikutnya termasuk
Kognitif tingkat tinggi. B \

W,/ e, \ Y
. /{\« p3 ¥ E ik gy, NS
/g ‘?“P‘KASS‘?,F lﬁOy\
= W Al 4

ap terdiri dari lima
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2) Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilannya dalam
belajar dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami atau memperluas
pelajarannya.

3) Menentukan nilai hasil belajar siswa yang antara lain dibutuhkan pemberian
laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan
kelulusan siswa, Untuk mengetahui hal tersebut perlu diadakan pengukuran,

Pengukuran adalah kegiatan yangs dilakukan untuk mengumpulkan

informasi dalam upaya kems

3
L ,/ S wy‘
« \merup ’F;//llllp“
-
¢ omepnu

-
-

a. Lingkungan

Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,

keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang




mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya dan saling timbal balik antar satu dengan vang
lain. Lingkungan terdiri dari komponen biotik dan komponen abiotik,
komponen biotik berada dalam komposisi vang proposional dengan
komponen abiotik. Contoh lingkungan alami seimbang adalah hutan, hutan
tumbuhan sebagai produsen ada dalam jumlah yang mencukupi untuk

perlindungan dan makan bagi konsumen tingkat pertama seperti burung

e o T
oSSy

y ’?::o' //

bersifat negatif dapat merugikan bagi kehidupan manusia, seperti limbah

dan pencemaran lingkungan.
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1) Perubahan lingkungan karena aktivitas manusia
Perubahan lingkungan dapat terjadi karena aktivitas manusia.
Aktivitas manusia yang dapat merubah lingkungan, contohnya
penebangan hutan, pembangunan, dan penggunaan bahan-bahan kimia
yang akhimya dapat merugikan manusia itu sendiri.
2) Perubahan lingkungan akibat faktor alam

Perubahan lingkunngan Karena fakior alami disebabkan oleh

perti banjir, gempa bumi dan

adalah jika keberadaannya dapat merugikan mahluk hidup karena jumlahnya
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melebihi batas normal, berada pada waktu vang tidak tepat. atau berada pada
tempat vang tidak tepat.
Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran dibedakan menjadi:
1), Pencemaran Air
Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat
Penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat

masuknya organisme atau zat tertgmtu yang menyebabkan menurunya

kualitas air tersebut. Air merupdkar
hidup, termasuk ma //

syarat fisik, ki

cucian, air kamar mandi.

¢). Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.




d). Terjadinya erosi yang membawa partikel-partikel tanahke perairan.

¢). Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan.

f). Pembuangan limbah rumah sakit, limbah peternakan ke sungai.

£). Tumpahan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan sumur minyak

lepas pantai

2). Pencemaran udara
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a). Pencemaran primer
Pencemaran yang ditimbulkan langsung dari sumber pencemaran
udara, diantaranya asap kendaraan dan akiifitas mesin pembakaran pada
pabrik-pabrik penghasil sulfur monoksida dan karbon monoksida akibat dari
proses pembakaran yang tidak lengkap.
b). Pencemaran sckunder

Pencemaran yang terbentuk dari reaksi pencemaran primer di

Nl

SN
\ B ST/

N
% . o
~ “ -

Ve o4 .\’N'J Yaas U

T////luis_ l&‘\\\




20

Gambar 2.2 Peneemaran Udara

3). Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah adalak. senia 'keadaan dimana polutan masuk
kedalam lingkungan tariah sehingga menurunkan Kulfias tanah tersebut.
| Dimana Polutan bisa berupa sot-zat bahan penccalar baik berupa zat kimia,

debu. panas, suaa, radiusi, dan mikroorganisme. Sebelur adanys kemajuan

teknologi dan industri manusia hanya membuang sampah dan limbah organik,
Sampah atau limbsh ierscbul mudah diurai oleh mikroorganisme sehingga
menjadi bahan vany wudah menyastu kembali dengan alam.
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¢. Limbah
Limbah merupakan sisa atau sampah suatu produksi. Limbah dapat

menjadi bahan pencemaran atau polutan di suatu lingkungan. Pencemaran
adalah perubahan yang tidak di inginkan pada lingkungan yang meliputi udara,
darat dan air baik secara fisik, kimia maupun biologi dan polutan adalah zat
atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan baik
pencemaran udara, tanah dan air, makhl
lain ke dalam lingkungan atau beg

hidup, zat energi atau komponen

an lingkungan oleh kegiatan

manusia atau oleh proses

limbah cair
pencemaran dan membahaykan organisme lain, diperlukan penanganan
yang tepat.




Penerapan sistem 3R (Reuse, Reduce dan Recycle) menjadi salah satu
solusi dalam menjaga lingkungan di sekitar kita yang murah dan mudah untuk
dilakukan. Reuse berarti menggunakan kembali sampah yang masih dapat
digunakan untuk fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. Reduce berarti
mengurangi segala sesuatu vang mengakibatkan sampah. Dan recycle berarti
mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang
bermanfaat.

. Penelitian Yang Relevan

\\ "

\\“ A\

bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut terbukti dapat

meningkatkan kemampuan siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil pre test
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ratarata kemampuan siswa dalam memberikan contoh sederhana pengaruh
globalisasi di lingkungannya sebesar 68,75 dan hasil post testnya meningkat
menjadi 79.

c. Penelitian Satriani (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Talking Chips Berbasis Lesson Study Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

Kelas 1V SD". menunjukkan bahwa Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa

untuk kelas eksperimen yang

hingga mencapai 77.32% dan nilai observasi siswa meningkat sehingga

mencapai 83,37%.
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e. Penelitian Widyaningrum (2018) yang berjudul “Implementasi model
pembelajaran talking chips disertai media fotonovela untuk meningkatkan
sikap peduli lingkungan dan kemampuan menyampaikan pendapat
mahasiswa”,menunjukkan bahwa setelah Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Chips disertai Media Fotonovela pada Mata Kuliah
Praktek Lab. IPA di SD terdapat peningkatan sikap peduli lingkungan dan

kemampuan menyampaikan pendapat snahasiswa. Hal tersebut terlihat pada

i awal, siklus I, dan siklus 11

N

.Loﬁv "

///'Ilu\\\\\\k

tertinggi 95 sebanyak 3 orang siswa. Pada kelas kontrol dengan model

pembelajaran kooperatif tanpa menggunakan teknik talking chips nilai




terendah sebanyak 2 orang siswa dengan nilai 50 dan nilai tertinggi 83
sebanyak 3 orang siswa. Persentase ketuntasan pada kelas eksperimen vaitu
66.7% sedangkan pada kelas kontrol hanya 33.33% dimana KKM nya
adalah 75.
B. Kerangka Pikir
Berdasarkan hasil pengamatan vang dilakukan menunjukkan bahwa

pembelajaran yang dilakukan oleh gum masih menggunakan cara yang

efektif. Penggunaan
didik tidak bermi

mbelaiar

swa memiliki
" sahingga

terjadi pemerataan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka serta

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain. Kegiatan dalam




pembelajaran inilah yang diharap dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik yang selanjutnya akan dilihat bagaimana perbandingan setelah
menerapkan model pembelajaran tersebut.

Adapun uraian lebih rincinya mengenai kerangka pikir dapat dijelaskan

pada bagan dibawah ini:

Proses pembelajaran di SMA Negeri 10 Makassar

"“UwJ

//{//Miii‘\\\}\\ \1 ’
~ |

Gambar 2.4 Kerangka Pikir



C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis pada penelitian ini
vaitu ada pengaruh penerapan model pembelajaran talking chips terhadap hasil
belajar siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA Negeri 10

Makassar.




~ BABIN
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy-experiment).
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya untuk mengontrol variabél-variabel luar yang mempengaruhi

20 s
2 S TN

imen..

2%
: ‘@7'5::1\“\,\.\\

variable terikat (Y). Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran talking

2R
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chips sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar biologi siswa pada
materi perubahan lingkungan.
4, Waktu dan Tempat
Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2020/2021. tepatnya pada bulan Mei di SMA Negeri 10

T
Sy @B

(KD), dan indikator pembelajaran.
b) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.




¢) Guru menguji pengetahuan peserta didik dengan mengajukan

pertanyaan
Tabel 3.2. Sintaks Model Pembelajaran Talking Chips

Fase-fase Aktifitas Guru Aktifitas siswa
Fase pertama: Guru meyiapkan siswa dan | Siswa bersiap untuk
Present goals and | menyampalkan tujuan melakukan proses
set. pembelajaran pembelajaran dan menerima
serta mempelajari tujuan
Menyampaikan pembelajaran.
tujuan dan
menyiapkan
siswa
Fase kedua:

Present

Sumber : (Modifikasi peneliti, 2020)
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2) Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan.

b) Guru menggunakan model pembelajaran talking chips menjelaskan materi
sebagai kegiatan pembelajaran.

¢) Guru  meminta peserta  didik untuk  mengerjakan  soal  lalu
mengumpulkannya.

d) Guru membahas dan memeriksa shasil pekerjaan peserta didik dan

/ ; yang telah di bahas.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA
SMA Negeri 10 Makassar yang aktif selama tahun ajaran 2020/2021.
Adapun rincian populasinya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:
Tabel 3.3 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa

A
Kelas X MIPAZl & 1)
Kelas XIMIPA S

5%,
2

AN
I
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Adapun rincian sampelnya dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah siswa
1. X MIPA | 35
2. X MIPA 4 35
Jumiah 70

(Sumber: SMA Negeri 10 Makassa

\R T ' 'i
\\\\\\hm/

yang diperoleh melalui pemberian
ganda sebanyak 30 soal yvang mencakup C1-C6.




D. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian
yang digunakan, instrumen penelitian yakni alat atau fasilitas yang dapat
digunakan untuk mngumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
Tes hasil bela__jar

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil

beia_]ar Soal tes vang digunakan / \ apatkan data mengenai

hasil belajar siswa sebe
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

Tes

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model

talking chips.

Dalam hal ini diguna
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F. Teknik Analisis Data
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-
hasil penclitiannya. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial,
1. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah gstatistik yang digunakan untuk

an atau menggambarkan data

N

""\AAN \)l"“A

3l --" dembass
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Tabel 3.6 Kategori Ketuntasan
KKM
59 Tuntas
275 Tidak tuntas
Sumber : (Kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2014)

Uji N-Gain Score

%, \A)

SR
Ny

T
4|\.\‘\\§\?.
A\l U4
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Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Skor N-Gain Kategori

Nilai g > 0,70 Tinggi
0,30 < Nilai g < 0,70 Sedang
0,00 < Nilai g < 0,30 Rendah

Sumber : (Hake, R. dalam Nurfadilah, 2015)
2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah tekn

berdistribusi normal

38
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d) Jika signifikansi yang diperoleh < a. maka populasi yang
berdistribusi tidak normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama
tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih.
Pengujian homogenitas dengan menggunakan bantuan program
statistical product and sepyice solutions (SPSS 25.0). Untuk
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Makassar dengan populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X mulai dari kelas X MIPA 1 sampai
dengan X MIPA 7 pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.

Penelitian ini  termasuk kedalam penelitian cksperimen. Peneliti

i ada tidaknya pengaruh

yjar kognitif siswa kelas

PRY 2

\s =]

__b Z 'll\‘ ‘\\ .
=\ #

kelas setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Data pretest dan posttest ini
diperoleh dari tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal. Tes vang
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digunakan peneliti adalah tes hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 10
Makassar pada materi pokok Perubahan Lingkungan.

Ada dua macam hasil analisis vang disajikan yaitu hasil analisis yang
menggunakan statistik deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan
statistik inferensial. Uraian dari masing-masing deskriptif hasil analisis
sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

-4

belajar siswa pada
';/'” a1

i pada kelas X

Sumber: Data hasil analisis deskriptif, lampiran E.1 hal.161
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Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 4.1 hasil perhitungan dengan
menggunakan SPSS versi 25 pada data statistik hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan prefest, dilihat jumlah nilai rata-
rata (mean) pada kelas cksperimen yaitu sebesar 45,54 sedangkan pada
kelas kontrol lebih rendah yakni memiliki rata-rata sebesar 41,03, Adapun
nilai maksimum yang dapat diraih oleh siswa pada kelas eksperimen yaitu

70 dan pada kelas kontrol yakni 57 sehingga dapat dikatakan nilai hasil

Apabila skor be

interval skor,

‘-}\‘\i
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahap sebelum
perlakuan (pretest) siswa sebanyak 35 orang semuanya berada pada kategori
kurang, baik itu pada kelas eksperimen maupun siswa pada kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat dengan jelas pada diagram berikut ini!
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Tabel 4.3 Statistik Hasil Belajar Siswa Setelah Perlakuan (Postrest)

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Ukuran sampel 35 35
Nilai minimum 67 57
Nilai maksimum 100 97
Mean 86,26 79.20
Std. Deviation 8.21

!\\\\‘\mh///




Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Setelah

Jumlah

a5

Sumber: Data nilai hasil b

. ;1
{\’\\

Perlakuan (Postrest)
Kl akeparinni Kelas kontrol
Skor Kalegsii
Persentase Persentase | Hasil Belajar
Frekuensi (%) Frekuensi (%)

<75 4 11.43 1" 31,43 Kurang
75-83 10 28,57 17 48,57 Cukup
84-92 11 3243 5 14,29 Baik
93-100 10 28,57 Sangat baik

~\
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Hal ini dapat dilihat pada diagram dibawah ini!

16

14 =

10 = i .

Frekuensi
(=]
|
|

® Kelas Eksperimen
& I — = ® Kelas Kontrol

belajar

Tabel

Interval _
skor * )

0-74

75000 | T AW DF 0

Jumlah 100

‘Sumber: Data nilai hasil belajar siswa, lampiran D hal, 155




Siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 75. Pada

table 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang mencapai nilai

ketuntasan baik itu pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasi Belajar Siswa setelah perlakuan

{postiest) _
Interval | Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
skor
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)

31,43
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Tabel 4.7 Nilai Uji N-Gain
Kelas Mean Kategori
Eksperimen 0.74 Tinggi
Kontrol 0.65 Sedang

Sumber: hasil analisis uji n-gain, lampiran F.3 hal.167

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil rata-rata N-Gain pada kelas
cksperimen yaitu sebesar 0,74 dalam kategori tinggi, Sedangkan pada kelas
kontrol yaitu sebesar 0,63 te

N, ' .
\ \\“i l"[‘ )
\\\:\\\\\ %\:.X,g/‘///;

7/

0.05. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postiest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kelas Nilai Signifikan Keterangan
Pre-rest Eksperimen 0.200 Berdistribusi Normal
Post-test Eksperimen 0.087 Berdistribusi Normal
Pre-test Kontrol 0.200 Berdistribusi Normal
Posi-test Kontrol 0.200 Berdistribusi Normal

Sumber: hasil uji normalitas, |

Tabel 4.9 H

Hasil belajar 0,05 0.829

Sumber: hasil uji homogenitas, lampiran F.2 hal.166
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil perhitungan untuk skor
hasil belajar siswa yaitu 0.829 > 0,05, Jadi dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian

yang telah diajukan. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan Uji N-

i —_—
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terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran falking chipy terhadap hasil
belajar siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA Negeri 10

Makassar.
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B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu atau quasi

eksperimen yang dimana melibatkan dua kelas yakni kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada, atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran
talking chips terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan

kelas X SMA Negeri |0 Makassar. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10

Makassar dengan sampel kelas elas eksperimen dan kelas X

AN\
)

kelas eksperimen

L | rer ’..-‘ \\\ ‘“" /// » -V
b ‘/ \\\.4,\ Y o/ ,,/ 'S
kL S

transfer ilmu, sementara peserta didik lebih pasif bertindak sebagai penerima

ilmu,
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Pembelajaran di kelas eksperimen vang diajarkan dengan Model talking
chips menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, di mana
teknik talking chips ini memberikan masing-masing siswa kesempatan yang
sama dalam memberikan pendapat dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota yang lain. Mencari materi-materi dan tugas dari berbagai
sumber, dan diharapkan agar mampu meningkatkan keberaniam siswa
I sehingga siswa dapat lebih mudah
dalam memamahami dan meng | yang telah dipelajari. Hal ini

khususnya dalam mengungkapkan pend

didukung oleh penelitias

memastikan bahwa setiap siswa akan mendapatkan kesempatan yvang sama
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untuk berperan serta dalam menyampaikan pendapatnya sehingga tidak ada
siswa yvang dominan.

Selain itu kelebihan lain dari penerapan model pembelajaran talking
chips yaitu juga meningkatkan keaktifan siswa terutama aktif dalam berbicara
dan mengemukakan pendapat dan saling bekerja sama dalam kelompok. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sulastry (2017). yang
s merupakan model pembelajaran

kooperatif vang menggunakan g :/\ ent centered, yang dimana

dimana mode! pembelajaran talking ¢

model ini dibuat untu berdiskusi sehingga

‘7///'1”‘\\\\\:
W' o
=\

talking chips ¥

dengan jumlah s mengatur

alokasi waktu dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putu (2016), bahwa




banyaknya langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran talking
chips sehingga membutuhkan waktu vang banyak pula dan kemudian
penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2017), bahwa pengelolaan waktu
saal persiapan dan pelaksanaan perlu diperhatikan dengan baik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran model talking chips adalah

model pembelajaran yang menarik namun cukup sulit dalam pelaksanaannya,

dapat meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen
adalah 81,38 sedangkan pada kelas kontrol adalah 71.
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Selanjutnya untuk hasil analisis statistik inferensial dilakukan untuk
menjawab hipotesis penelitian. Untuk keperluan uji hipotesis ini. maka
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas serta uji hipotesis. Dari hasil analisis |
prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas data berdistribusi normal hal ini
dapat dilihat dengan nilai sig > 0,05, nilai sig yang lebih besar dari pada 0,05
dan juga bersifat homogen. Hal ini sesuai dengan penelitian vang telah
dilakukan oleh Bayharti (2017). bahwa dnalisis data dilakukan dengan cara
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A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

I. Hasil belajar yang didapatkan setelah menerapkan  model
pembelajaran talking chips pada kelas eskperimen
mengalami  peningkatan  dibaddingkan  kelas  vang  tidak

menerapkan  model chips.  Hal ini
dapat  dilihat eksperimen  yaitu

nilai  rata-rata
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2. Diharapkan bagi siswa untuk saling bekerja sama dalam proses
pembelajaran agar tidak ada lagi siswa yang lebih dominan maupun siswa
yang pasif dan hanya mengandalkan teman yang lain.
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3. Diharapkan bagi peneliti vang berminat mengembangkan lebih lanjut
penelitian ini, agar kiranya lebih cermat lagi dalam mengkaji berbagai
sumber. Mengingat keterbatasan dari peneliti agar kiranya penelitian

selanjutnya dapat lebih sempurna.
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